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ABSTRAK 

Dinamika populasi nyamuk merupakan faktor penting untuk menentukan kejadian penyakit tular vektor. Penyakit tular 
vektor masih menjadi masalah kesehatan di Yogyakarta, namun belum ada kajian mengenai nyamuk vektor secara   
komprehensif. Analisis lingkungan terutama dari faktor temperatur udara dan curah hujan diperlukan dalam kajian  
monitoring nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data primer dinamika populasi nyamuk di wilayah 
Kota Yogyakarta selama satu tahun (April 2015-Juli 2016). Pengumpulan sampel nyamuk dilakukan seminggu sekali 
dengan Biogents Sentinel trap (BG-S trap) yang dipasang di dalam rumah warga Kota Yogyakarta setiap jarak 500 m2. 
Data curah hujan dan temperatur udara diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)         
Yogyakarta. Analisis data menggunakan One Way-Anova SPSS 16 dan analisis regresi linear. Berdasarkan hasil penga-
matan selama setahun menunjukkan bahwa populasi nyamuk didominasi oleh dua spesies, yaitu Aedes aegypti (L.) dan 
Culex quinquefasciatus (Say). Peningkatan populasi Ae. aegypti dan Ae. albopictus terjadi pada bulan November-
Desember 2015 saat curah hujan dan temperatur tertinggi, berkebalikan dengan Cx. quiquefasciatus. Pengaruh faktor 
cuaca seperti temperatur serta curah hujan berkorelasi positif dengan populasi Ae. aegypti dan Ae. albopictus, namun 
berkorelasi negatif dengan populasi Cx. quinquefasciatus.  
 
Kata kunci: Populasi nyamuk, Biogents Sentinel trap,  Kota Yogyakarta, temperatur, curah hujan 

 

ABSTRACT 

The dynamic of  mosquito population was an important factor that determine the incidence of vector borne disease.    
Vector borne diseases still considered as health problem in Yogyakarta, but there was no comprehensive study of the 
vector itself. In the mosquito monitoring study, environment analysis was needed including air temperature and rainfall. 
This study was obtained the primary data on mosquito population dynamic in the City of Yogyakarta in April 2015-July 
2016.  Biogents Sentinel trap (BG-S trap) were installed inside of resident’s house about every 500 m2. Mosquito samples 
were collected once a week. Rainfall data and air temperature were obtained from the Meteorological, Climatological and 
Geophysical Agency (BMKG) Yogyakarta. Data analysis was performed with One Way-Anova SPSS 16 and linear   
regression analysis. Based on the results of this research, it was found that the mosquito population was dominated by 2 
species: Aedes aegypti  (L.) and Culex quinquefasciatus (Say). The increasing of Ae. aegypti and Ae. albopictus were 
occurred in November-December 2015 when the highest rainfall and temperature, in contrast to Cx. quinquefasciatus. Air 
temperature and rainfall were positively correlated with populations of Ae. aegypti and Ae. albopictus, but negatively 
correlated with Cx. quinquefasciatus.  
 
Keywords: Mosquito population, Biogents Sentinel trap, City of Yogyakarta, temperature, rainfall 

PENDAHULUAN  

 Nyamuk sebagai vektor penyakit masih 

menjadi poin penting dalam analisis penyakit 

tular vektor. Ada 3 jenis penyakit tular vektor 

yang tercatat oleh Dinas Kesehatan DI      

Yogyakarta (2015) di Yogyakarta yaitu 

Demam Berdarah Dengue (DBD), filariasis, 

dan malaria. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit tular vektor penyebab 

kematian yang selalu mengancam masyarakat 

setiap tahunnya.    Tahun 2014, dilaporkan 13 

orang meninggal karena penyakit ini,         

sedangkan  pada tahun 2015 meningkat    

menjadi 35 orang, kemudian menurun pada 

tahun-tahun berikutnya. Laporan kasus        

filariasis di DI Yogyakarta  tercatat pada tahun 
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2011 di wilayah Gunung Kidul sebanyak enam 

kasus. Kasus malaria  tercatat di Kulon Progo 

pada tahun 2013 sebanyak 85 kasus, dan     

kembali terjadi pada tahun 2016 sebanyak 86 

kasus (Dinas Kesehatan DI Yogyakarta 2015). 

 Keberadaan nyamuk sebagai vektor  

penyakit sangat potensial meningkatkan angka 

kasus. Angka bebas jentik di DIY masih berada 

di bawah standard minimal yang seharusnya 

diatas 95%. Hal ini menunjukkan bahwa      

peningkatan kasus DBD mungkin terjadi karena 

faktor risiko penularan penyakit ini masih   

tinggi (Dinas Kesehatan DI Yogyakarta 2015).   

Pada kasus filariasis, beberapa spesies nyamuk 

dari genus Culex, Anopheles, dan Mansonia 

dilaporkan dapat menularkan mikrofilaria 

penyebab filariasis. Densitas nyamuk vektor 

menjadi salah satu hal yang mempengaruhi 

transmisi mikrofilaria penyebab filariasis 

(WHO 2018). Kota Yogyakarta yang berada 

dalam kawasan DIY diketahui memiliki       

populasi penduduk dan mobilitas yang tinggi, 

namun belum memiliki kajian nyamuk vektor 

yang komprehensif. Oleh karena itu penting 

untuk melakukan kajian dinamika populasi   

nyamuk vektor untuk mencegah penularan   

penyakit  tular vektor.  

 Pengendalian nyamuk menjadi salah satu 

hal penting dalam rangka pencegahan kasus 

tular vektor. Beberapa metode pengendalian 

vektor telah banyak diketahui dan dilakukan 

termasuk manajemen lingkungan, pengendalian 

biologis, pengendalian kimiawi menggunakan 

insektisida dan larvasida, partisipasi masyarakat 

berupa 3M dan PSN, perlindungan individu 

menggunakan repellent atau obat nyamuk.   

Namun, selama ini pengendalian vektor yang 

ditujukan untuk memutus mata rantai penularan 

masih tidak tepat sasaran dan tidak  

berkesinambungan. Hal ini disebabkan karena 

pengendalian yang dilakukan belum mengacu 

pada data/informasi tentang vektor (Sukowati 

2010). Oleh karena itu diperlukan data kajian 

monitoring populasi nyamuk.  

 Transmisi penyakit tular vektor bersifat 

musiman yang berkaitan erat dengan curah  

hujan dan temperatur (Kiarie-Makara et al. 

2015). Barrera et al. (2011) menambahkan  

bahwa curah hujan merupakan indikator yang 

sangat berperan dalam perkembangan populasi 

nyamuk Ae. aegypti pra dewasa dan kejadian 

kasus dengue terutama di daerah kering. 

Shapiro et al. (2017) menyebutkan bahwa   

temperatur erat kaitannya dengan biting rate, 

mortalitas, perkembangan parasit, dan vector 

competence (Shapiro et al. 2017). Dapat 

dikatakan bahwa faktor lingkungan seperti   

curah hujan dan temperatur sering berhubungan 

dengan tingginya kasus yang ditularkan oleh 

nyamuk. Peningkatan faktor lingkungan ini 

dapat meningkatkan kejadian kasus DBD di 

Kota Yogyakarta karena hubungannya dengan 

tempat perindukan nyamuk vektor (Perwitasari 

et al. 2015).  

 Westbrook et al. (2010) mengemukakan 

bahwa temperature berkaitan dengan       

perkembangan nyamuk dan kemampuan      

terinfeksi virus chikungunya pada                  

Ae. albopictus. Pada suhu rendah, yaitu 18°C 

didapatkan ukuran tubuh Ae. albopictus paling 

besar dengan perkembangan larva paling lama, 

dan paling mudah terinfeksi virus chikungunya. 

Selain itu, temperatur juga berkaitan erat 

dengan perkembangan telur, larva, dan pupa  

Ae. aegypti (Eisen et al. 2014). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kondisi cuaca, yaitu curah hujan dan 

temperatur udara terhadap komposisi dan   

dinamika populasi nyamuk di wilayah kota 

Yogyakarta dari bulan April 2015 hingga Juli 
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2016. Kajian mengenai populasi vektor di  

Kota Yogyakarta ini diharapkan dapat     

memberikan informasi awal sebagai data    

acuan untuk tindakan pengendalian nyamuk 

vektor di masa yang akan datang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan menggunakan    

BG-S trap produksi Biogents AG Germany 

yang dipasang di rumah warga kota           

Yogyakarta tanpa menggunakan atraktan. 

Pengambilan data dilakukan dari bulan April 

2015 hingga bulan Juli 2016. Sebelum        

dilakukan instalasi perangkap, titik sampling 

ditentukan menggunakan citra satelit Carry 

Map versi 2.16. Pemasangan BG-S trap     

dilakukan per jarak 500 m2 dengan total   

keseluruhan sebanyak 190 buah. 

 Pemasangan BG-S trap dilakukan di 

dalam rumah responden. Instalasi dilakukan 

dengan menghubungkan BG-S trap dengan 

sumber listrik. Instalasi dilengkapi dengan 

akumulator untuk menopang daya apabila  

terjadi pemadaman listrik. Kecepatan kipas 

BG-S trap dijaga dalam kisaran 2,9-3,8 m/s. 

Sampel nyamuk dikoleksi setiap seminggu 

sekali kemudian dibawa ke Field Entomology 

Laboratory, Entomology Unit, WMP        

Yogyakarta. Di laboratorium, kantong sampel 

dimasukkan ke dalam lemari pendingin    

setidaknya 1 jam untuk mematikan seluruh 

serangga yang terperangkap. Nyamuk        

diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi 

menggunakan mikroskop stereo. Acuan     

identifikasi menggunakan beberapa literatur, 

yaitu; Kunci Identifikasi Nyamuk Aedes (DIT 

JEN. PP dan PL, 2008), Kunci Identifikasi 

Nyamuk Culex ((DIT JEN. PP dan PL, 2008), 

dan dikombinasikan dengan buku identifikasi 

nyamuk yang berjudul “Common mosquitoes 

of North Quensland : Identification and     

Biology of Adult Mosquitoes ” (Alsemgeest 

2011, Penerbit : Mosquito Control Association 

of Australia, Inc).  

 Data berupa nama spesies, jumlah, dan 

jenis kelamin nyamuk diunggah menggunakan 

aplikasi Mosquito ID dalam sistem ED Core. 

Data yang didapatkan dikaitkan dengan     

kondisi cuaca Yogyakarta pada saat    

pengambilan data berlangsung. Data kondisi 

cuaca yang digunakan adalah curah hujan dan     

temperatur udara yang didapatkan dari Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) Yogyakarta selama pengambilan 

sampel berlangsung. Analisis data dilakukan 

menggunakan One Way-Anova SPSS 16    

untuk menunjukkan signifikansi populasi       

nyamuk dan analisis regresi linear untuk 

melihat korelasi komposisi kelompok nyamuk 

(Ae. aegypti, Ae. albopictus, dan Cx.         

quinquefasciatus) dengan curah hujan dan 

temperatur udara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Komposisi populasi nyamuk didapatkan 

2 spesies nyamuk dominan, yaitu Ae. aegypti 

dan Cx. quinquefasciatus. Populasi spesies 

lain sangat kecil sehingga dimasukkan dalam 

satu kelompok, beberapa diantaranya adalah: 

Cx. vishnui (Diptera: Culicidae), Cx. sitiens, 

Cx. bitaeniorhynchus, Mansonia uniformis, 

Armigeres spp., Anopheles spp., dan          

Urotaenia albescens. 

            Populasi Ae. aegypti berkorelasi positif 

dengan curah hujan dan temperatur (Gambar 

2). Populasi spesies ini mengalami kenaikan 

secara signifikan pada bulan November hingga 

Desember 2015, berlanjut naik hingga Januari 

2016 (Gambar 1). Kenaikan populasi Ae.   

aegypti ini dapat dipengaruhi oleh tingginya 
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angka temperatur dan curah hujan yang 

berhubungan dengan tempat perindukan. Pada 

periode ini temperatur berada pada angka 

tertinggi, yaitu 27,8° C pada bulan November 

2015. Curah hujan pada bulan November 

hingga Desember 2015 berada dalam kisaran 

tertinggi sepanjang penelitian berlangsung 

dengan angka curah hujan tertinggi 324 mm 

pada bulan Desember 2015 (Tabel 1).         

Sebaliknya, penurunan populasi Ae. aegypti 

signifikan terjadi pada bulan Januari ke      

Februari 2016 (Gambar 1) setelah curah hujan 

turun drastis dari 324 mm menjadi hanya 12,5 

mm pada bulan Januari 2016 (Tabel 1).  

 Populasi Ae. albopictus diketahui  

berkorelasi positif dengan curah hujan dan 

temperatur seperti halnya Ae. aegypti   

Gambar 1. Dinamika populasi nyamuk Ae. aegypti, Ae. albopictus dan Cx. quinquefasciatus 
serta spesies lain hasil tangkapan BG-S trap pada April 2015-Juli 2016 di kota 
Yogyakarta. 

Tahun Bulan 
Curah Hujan 

(mm) 
Temperatur 

(°C) 

2015 

APR   26.4 

MEI 53 26.2 

JUN 49 25.2 

JUL 0 24.6 

AGS 0 24.8 

SEP 0 25.6 

OKT 0 26.8 

NOV 217 27.8 

DES 324 26.9 

2016 

JAN 12.5 27.4 

FEB 27.8 26.7 

MAR 30.6 26.7 

APR 20.5 27.6 

MEI 10.6 27.5 

JUN 11.3 26.7 

JUL 17 26.6 

Tabel 1. Data rekaman curah hujan (mm) dan 
temperatur (°C) DI Yogyakarta 2015
-2016.(Sumber: Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika Stasiun 
Klimatologi Klas IV Mlati) 

Gambar 2. Analisis regresi linear hubungan 
curah hujan dan temperatur   
terhadap populasi nyamuk Ae. 
aegypti. 
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(Gambar 3). Ae. albopictus mengalami       

kenaikan yang signifikan seperti halnya Ae. 

aegypti pada  bulan November ke Desember 

2015, dan turun secara signifikan pada bulan 

Juni ke Juli 2015 pada saat temperatur dan 

curah hujan rendah walaupun angka populasi 

spesies ini rendah sehingga sulit terlihat di 

Gambar 1. Populasi Ae. albopictus          

menunjukkan angka yang relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan Ae. aegypti, namun   

sebagai vektor dengue maka pada         

pengambilan data spesies ini lebih              

diperhatikan untuk mendapatkan gambaran 

nyata dibandingkan Ae. aegypti (Delatte et al. 

2010; Richards et al. 2012). Perangkap BG-S 

trap yang dipakai dalam penelitian ini        

diletakkan di dalam rumah sedangkan          

Ae. albopictus lebih suka berada di luar rumah 

(Ehler 2011). Penelitian sebelumnya oleh  

Tantowijoyo et al. (2016) menjelaskan bahwa 

populasi Ae. albopictus yang didapatkan dari 

perangkap ovitrap dan BG-S trap berkorelasi 

positif dengan vegetasi di sekitar perangkap,         

sedangkan korelasi negatif untuk populasi Ae. 

aegypti. Hal ini mempengaruhi rendahnya 

hasil tangkapan spesies Ae. albopictus pada 

penelitian ini. Namun hasil pemantauan     

spesies ini menjadi penting dilakukan untuk 

mengetahui potensinya sebagai vektor dengue, 

terlebih dibandingkan dengan Ae. aegypti. 

 Populasi nyamuk vektor sering      

dikaitkan dengan adanya kasus yang      

ditularkan. Pada kasus DBD selama kurun 

waktu 2004-2011 ada peningkatan yang terjadi 

secara umum pada bulan Januari-Maret dan 

Oktober-Desember (Perwitasari et al. 2015; 

Barrera et al. 2011). Hal ini dikaitkan dengan 

peningkatan curah hujan di atas 200 mm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan 

populasi nyamuk terjadi beberapa waktu 

setelah peningkatan curah hujan. Hingga bulan 

Desember 2015 terjadi peningkatan curah  

hujan hingga lebih dari 300 mm diikuti dengan 

memuncaknya populasi Ae. aegypti sampai 

bulan Januari 2016 (Gambar 1, Tabel 1).    

Terdapat selisih waktu antara peningkatan  

curah hujan dengan peningkatan populasi  

nyamuk. Hal ini dikarenakan nyamuk         

memerlukan waktu untuk berkembang dari 

fase telur hingga menjadi imago pada tempat 

perindukan yang terbentuk akibat curah hujan 

tinggi, hingga terperangkap dalam BG-S trap.    

Soegijanto (2006) menyatakan bahwa         

pertumbuhan dan perkembangan nyamuk dari 

telur, larva, pupa hingga dewasa memerlukan 

waktu kurang lebih 7-14 hari. 

 Cx. quinquefasciatus menjadi spesies 

paling dominan pada penelitian ini. Selama 

bulan Juni 2015 sampai dengan Juli 2015, 

populasi Cx. quinquefasciatus meningkat 

secara signifikan, sedangkan penurunan     

Gambar 3. Analisis regresi linear hubungan 
curah hujan dan temperatur  
terhadap populasi nyamuk Ae. 
albopictus 
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signifikan terjadi pada bulan November    

hingga Desember 2015 (Gambar 1). Cx.               

quinquefasciatus memiliki pola peningkatan 

populasi yang berkebalikan dengan              

Ae. aegypti dan Ae. albopictus, karena     

memiliki  korelasi negatif terhadap curah   

hujan dan  temperatur (Gambar 4). Pada bulan 

Juli 2015 tidak terjadi hujan sama sekali dan 

temperatur berada pada titik terendah (Tabel 

1). Hujan dan temperatur merupakan faktor 

yang mempengaruhi jumlah populasi nyamuk. 

Hal ini berkaitan dengan adanya tempat            

perindukan untuk perkembangan stadium pra     

dewasa. Temperatur udara hangat erat        

kaitannya dengan peningkatan populasi Cx.   

quinquefasciatus (Kang et al. 2017; Opoku et 

al. 2007). Nyamuk ini memilih tempat       

perindukan dengan kondisi air tercemar yang 

mengandung nutrien tinggi dan kandungan 

oksigen rendah seperti air limbah (David et al. 

2012; Opoku et al. 2007; Weinstein et al. 

1997). Karakteristik telur spesies ini berbentuk 

rakit yang menggenang di permukaan air   

sehingga air tercemar dan menggenang sangat 

potensial sebagai tempat perindukan 

(Manimegalai & Sukanya 2014). Pada saat 

hujan air mengalir, sedangkan saat         

musim  kemarau genangan air terbentuk     

sehingga   sangat potensial menjadi tempat 

perindukan nyamuk. Puncak populasi Cx. 

quinquefasciatus pada penelitian ini lebih  

dipengaruhi oleh tempat perindukan yang ada 

pada saat musim kemarau (saat tidak ada    

hujan) seperti saluran air limbah, sungai yang 

kotor dan banyak   genangan. Pada saat musim 

hujan dengan  intensitas hujan yang sangat 

tinggi dalam  waktu yang teratur akan 

menurunkan populasi nyamuk karena stadium 

pra dewasa akan terbawa arus (Weicheld 

2015). 

 Kiarie-Makara et al. (2015) menyatakan 

bahwa temperatur merupakan parameter     

lingkungan yang mempengaruhi transmisi dan 

distribusi penyakit tular vektor. Pada         

temperatur yang lebih tinggi, perkembangan 

larva dan pupa nyamuk menjadi lebih cepat 

yang berarti kemampuan dalam mentransmisi 

penyakit akan lebih tinggi karena pada suhu 

yang rendah, patogen dalam tubuh nyamuk 

tidak mampu menyelesaikan siklusnya. Ariati 

& Musadad (2013) menyatakan bahwa      

peningkatan temperatur setiap 1°C dapat 

meningkatkan 18 kasus DBD . Hal ini erat 

kaitannya dengan perkembangan nyamuk pada 

stadium pra dewasa yang sangat terpengaruh 

oleh temperatur . Temperatur udara Kota  

Yogyakarta selama penelitian ini terpantau 

dalam kisaran 24°-27°C. Kota    Yogyakarta 

berada dalam kawasan beriklim tropis yang 

memiliki temperatur hangat dalam kisaran 

tersebut terjadi sepanjang tahun.     Perwitasari 

et al. (2015) menjelaskan bahwa monitoring 

Gambar 4. Analisis regresi curah hujan dan 
temperatur terhadap populasi 
Cx. quinquefasciatus. 
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curah hujan selama 2004-2011 di Kota     

Yogyakarta tidak mengalami perubahan yang 

mencolok setiap tahunnya yaitu 26°-27°C. 

Keadaan ini menguntungkan untuk siklus 

hidup nyamuk. Menurut Eisen et al. (2014), 

temperatur udara pada kisaran 16°-35°C   

merupakan temperatur maksimum untuk 

perkembangan telur hingga pupa Ae. aegypti, 

sedangkan temperatur di bawah 15°C dan di 

atas 38°C tidak menunjukkan adanya    

perkembangan yang baik pada spesies ini 

(lower dan upper developmental zero          

temperature). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan BG-S trap yang dipasang di 

dalam rumah warga Kota Yogyakarta,        

diperoleh tiga spesies nyamuk yaitu Cx.     

quinquefasciatus, Ae. aegypti dan Ae.         

albopictus. Populasi Cx. quinquefasciatus 

merupakan spesies yang paling dominan,    

diikuti Ae. aegypti, dan Ae. albopictus.      

Peningkatan populasi Ae. aegypti dan Ae.   

albopictus terjadi pada bulan November-

Desember 2015 saat curah hujan dan         

temperatur tertinggi, berkebalikan dengan Cx. 

quiquefasciatus. Temperatur udara dan curah 

hujan mempengaruhi populasi nyamuk dengan 

korelasi positif terhadap populasi Ae. aegypti 

dan Ae. albopictus, serta berkorelasi negatif 

terhadap populasi Cx. quinquefasciatus.  
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